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ABSTRAK 

ANDRI SETIAWAN. Indentifikasi Kerusakan Jalan Menggunakan Metode Detail 
Situasi di Jalan Pattimura Samarinda Seberang Periode Maret 2023  (di bawah 
bimbingan ROMANSAH WUMU). 

Jalan merupakan salah satu infrastruktur yang sangat penting bagi 
kegiatan transportasi manusia. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 
tentang Jalan dijelaskan bahwa penyelenggaraan jalan yang konsepsional dan 
menyeluruh perlu melihat jalan sebagai suatu kesatuan sistem jaringan jalan 
yang mengikat dan menghubungkan pusat-pusat kegiatan. Tujuan dilakukanya 
penelitian untuk mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan jalan dan penyebabnya 
menggunakan metode survey terestris. Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: bagaimana kerusakan pada Jalan Pattimura Palaran terjadi, Kecamatan 
Samarinda Seberang Kota Samarinda, dan  bagaimana tingkat kerusakan pada 
jalan Patimura   Samarinda seberang. 

Metode pengukuran yang digunakan adalah metode statik dengan model 
jaring radial untuk titik GCP. Sebelum pengukuran, dilakukan pemasangan patok 
GCP, dimana pada penelitian ini digunakan 5 patok GCP. Setelah pemasangan 
patok dilakukan pengukuran Total Station, dimana satu titik GCP diikatkan ke titik 
refrensi Nasional kemudian ditularkan ke titik GCP yang lainnya. Setelah 
pengukuran static dilakukan pengukuran. Pengumpulan data menggunakan alat 
Total Station untuk pengambilan data titik detail dan data drone di Jalan 
Pattimura, dan alat GPS Geodetik digunakan dalam pengamatan titik koordinat 
untuk pembuatan BM di Jalan Pattimura.  

Berdasarkan hasil pengukuran topografi diperoleh hasil berupa 330 titik 
detil hasil pengukuran pada Jalan Pattimura Samarinda Seberang. Dalam 
analisis hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat penurunan sebesar 2 meter 
pada Jalan Pattimura. Penurunan ini menunjukkan adanya deformasi pada 
permukaan jalan yang mungkin disebabkan oleh faktor geologi atau faktor lain 
yang mempengaruhi stabilitas tanah di sekitar jalan tersebut. Penurunan tersebut 
perlu menjadi perhatian karena dapat mengganggu keamanan dan kenyamanan 
pengguna jalan. 

Kata kunci : Peta Topografi, Pengukuran Topografi. 
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I.    PENDAHULUAN 

Jalan merupakan salah satu infrastruktur yang sangat penting bagi 

kegiatan transportasi manusia. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 

tentang Jalan dijelaskan bahwa penyelenggaraan jalan yang konsepsional dan 

menyeluruh perlu melihat jalan sebagai suatu kesatuan sistem jaringan jalan 

yang mengikat dan menghubungkan pusat-pusat kegiatan. Dalam hubungan ini 

dikenal sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder. Pada 

setiap sistem jaringan jalan diadakan pengelompokan jalan menurut fungsi, 

status, dan kelas jalan. Pengelompokan jalan berdasarkan status memberikan 

kewenangan kepada Pemerintah untuk menyelenggarakan jalan yang 

mempunyai layanan nasional dan pemerintah daerah untuk menyelenggarakan 

jalan di wilayahnya sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi daerah. 

Seiring dengan berjalannya waktu dan penggunaan akses jalan yang terus 

menerus, kondisi jalan dapat mengalami kerusakan yang berpotensi 

menyebabkan gangguan pada aktifitas transportasi, bahkan dapat menyebabkan 

kecelakaan lalu lintas. Oleh kerena itu, penting untuk melakukan identifikasi 

kerusakan jalan secara teratur dan tepat sehingga dapat dilakukan perbaikan 

yang efektif. 

Tahun 2020, di jalan Pattimura Pamarinda Seberang terjadi longsor yang 

mengakibatkan akses jalan tertup sehingga masyarakan mengalami kesulitan 

untuk beraktifitas  (Vico, 2020). Hanya selisih 2 tahun tepatnya di tahun 2022 

jalan Pattimura mengalami kerusakan longsor di sisi kiri hingga tahun 2023 

hingga bulan maret pemerintah belum melakukan perbaikan (adpimprov kaltim, 

2023) 
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Satu metode yang efektif dalam melakukan identifikasi kerusakan jalan 

adalah dengan menggunakan metode survey terastis. Metode ini melibatkan 

pengamatan langsung terhadap kondisi jalan dari permukaan tanah dengan 

menggunakan alat survey seperti alat pengukur jarak dan sudut serta kamera. 

Dengan menggunakan metode ini, dapat dilakukan pengukuran yang akurat dan 

mendetail tentang kerusakan jalan yang terjadi.  

Namun, di beberapa daerah, metode identifikasi kerusakan jalan masih 

dilakukan secara manual dan subjektif, sehingga seringkali terjadi 

ketidakakuratan dalan penilaian kondisi jalan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian tentang identifikasi kerusakan jalan menggunakan metode survey 

terestris yang akurat dan efektif. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: bagaimana kerusakan pada 

Jalan Pattimura  terjadi, Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda, dan 

bagaimana tingkat kerusakan pada jalan Pattimura   Samarinda seberang. 

Batasan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Kerusakan jalan yang akan dikaji adalah kerusakan jalan yang berada 

di Jalan Pattimura  Samarinda Seberang.  

2. Metode pengukuran yang digunakan adalah metode survei terestris. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan jalan 

dan penyebabnya menggunakan metode survey terestris. 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis kerusakan jalan pada ruas jalan Kecamatan 

Samarinda Seberang dengan penggunakan alat total station. 



8  

 

2. Mengetahui tingkat kerusakan jalan pada ruas jalan Kecamatan 

Samarinda Seberang dengan penggunakan alat total station. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  Mengetahui jenis  

kerusakan jalan di jalan Pattimura Palaran Kota Samarinda Seberang, 

mengetahui tingkat kerusakan jalan di jalan Pattimura Samarinda Seberang, 

Dengan diperolehnya data bentuk atau profil jalan dan kapasitas dari jalan 

Patimura, diharapkan data tersebut dapat menjadi acuan dalam perencanaan 

dalam proses perbaikan jalan. 
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